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BAB VI 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa makna sastra lisan 

falia pada acara kamate “kematian”, acara kakawi“pernikahan”, kegiatan degalu 

“berkebun”, koneowaowano “orang hamil” pada masyarakat Muna adalah sebagai 

berikut.  

a. Falia pada acara kamate “kematian” bermakna tentang ajaran bagi masyarakat 

agar saling menghargai, berhati-hati,fokus, sabar, ikhlas, dan menjaga 

kebersihan serta kesucian dirinya. 

b. Falia pada acara kakawi “pernikahan” bermakna tentang perintah agar 

masyarakat bersikap jujur, saling menghargai, menjaga kebersihan dalam 

dirinya, serta untuk menjaga keselamatan. 

c. Falia pada kegiatan degalu “berkebun” bermakna agar masyarakat tidak 

bersikap sombong, tidak mengganggu orang lain, tidak mencerminkan sikap 

yang dimiliki oleh binatang, serta berniat baik. 

d. Falia pada koneowaowano “orang hamil” bermakna agar wanita yang sedang 

hamil selalu bersedekah, tidak menghina orang laindan menyiksa mahluk lain. 
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5.2 Saran  

a. Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

tentang makna sastra lisan falia pada masyarakat Muna. 

b. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji kembali makna 

sastra lisan falia yang terjadi di lingkungan masyarakat dengan melihat aspek-

aspek lainnya. Hal ini dimaksudkan agar penelitian ini akan terus berkembang 

dalam melestarikan sastra lisan Muna. 

c. Diharapkan kepada pemerintah agar lebih efektif dalam menjaga, 

mempertahankan, serta melestarikan keutuhan dan keberadaan sastra lisan 

falia pada masyarakat Muna.  
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